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Berdasarkan Pasal 8 Ayat (1) huruf e Qanun No. 10 Tahun 2007 tentang Baitul Mal menentukan bahwa Baitul Mal mempunyai
peranan sebagai pengelola harta yang tidak diketahui pemilik/ahli waris berdasarkan putusan Mahkamah Syarâ€™iyah.
Berdasarkan data yang diperoleh terdapat sejumlah bidang tanah dalam Kota Banda Aceh yang tidak diketahui pemilik/ahli waris
dan terkena dampak pembangunan kota. Dan, Pemerintah Kota Banda Aceh mengeluarkan sejumlah dana ganti rugi terhadap tanah
tersebut kepada Baitul Mal dalam bentuk dana titipan yang dikuatkan dengan keputusan Mahkamah Syarâ€™iyah Banda Aceh.
Keseluruhan dana titipan tersebut hanya sebagian kecil yang telah diketahui pemilik/ahli warisnya dan telah diambil dana titipan
dari Baitul Mal Banda Aceh.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan mengkaji bagaimanakah Baitul Mal mendayagunakan dana titipan tanah terlantar yang
tidak diketahui pemilik/ahli warisnya, dasar hukum yang digunakan Baitul Mal dalam mendayagunakan dana titipan tanah terlantar,
kendala dan solusi Baitul Mal dalam mendayagunakan dana titipan tanah terlantar yang tidak diketahui pemilik/ahli waris.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris yaitu penelitian yang dilakukan berdasarkan
data yang diperoleh di lapangan (data primer). Data yang diperoleh diklasifikasikan, dan dirangkum secara deskriptif dan dianalisa
secara kualitatif.
Adapun hasil penelitian menunjukkan pengelolaan dana titipan bentuk ganti rugi akibat pembangunan dilakukan oleh pemerintah
Kota Banda Aceh dan dikelola Baitul Mal didasarkan pada keputusan Mahkamah Syarâ€™iyah. Dasar hukum pengelolaan dana
titipan yaitu beberapa Keputusan Mahkamah Syarâ€™iyah yang menyebutkan bahwa Baitul Mal diberikan jangka waktu
pengelolaan selama 25 tahun, dalam jangka waktu tersebut muncul ahli waris, Baitul Mal wajib mengembalikan harta tersebut.
Kendala yang dihadapi Baitul Mal adalah masih adanya pemilik/ahli waris yang belum diketahui dan beberapa dana yang belum
diambil oleh pemilik/ahli waris yang sah. Tidak adanya regulasi yang menjelaskan Baitul Mal dapat menyelenggarakan pengelolaan
dana titipan dalam bentuk lainnya. Upaya yang dapat dilakukan yaitu Baitul Mal berkoordinasi dengan pemerintah kota melakukan
sosialisasi dalam bentuk pengumuman. Pemerintah Kota Banda Aceh menetapkan regulasi baik dalam bentuk peraturan walikota
tentang prosedur pengelolaan dana titipan untuk kepentingan lainnya.
Hendaknya Baitul Mal dalam mengelola dana titipan yang masih tersimpan dalam kas Baitul Mal dapat mengalihkan dana titipan
tersebut untuk kepentingan umat. Hendaknya Pemerintah Kota Banda Aceh menyusun regulasi yang mengakomodir prosedur
pendayagunaan dana titipan untuk kepentingan umum, agar mempunyai kepastian hukum. Ahli waris korban tsunami agar dapat
mengambil dana titipan yang tersimpan pada kas Baitul Mal.
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